
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Fraksi n-butanol buah terong belanda dapat diformulasikan dalam sediaan 

patch yang memenuhi syarat evaluasi fisik sediaan. 

2. Patch fraksi n-butanol buah terong belanda dengan F0, F1, F2, F3 (0; 0,25; 

0,5; dan 1 g) memiliki aktivitas antiinflamasi dengan % inhibisi radang 

berturut-turut 3,333%; 13,889%; 20,833%; dan 25,000%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pengujian in vitro dengan menggunakan membran kulit 

tikus untuk melihat laju penetrasi yang lebih spesifik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan manfaat 

dari patch fraksi n-butanol buah terong belanda selain sebagai 

antiinflamasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Rancangan Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan hewan uji berupa mencit jantan yang dibagi menjadi 

6 kelompok perlakuan. Jumlah hewan uji yang digunakan pada tiap kelompok 

dihitung menggunakan rumus Federer, yaitu : 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

keterangan : 

n = jumlah sampel tiap kelompok 

t = jumlah kelompok perlakuan 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5) ≥  15 

5n-5 ≥  15 

n ≥  4 

Jumlah sampel yang digunakan pada tiap kelompok adalah 4 hewan uji.
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Tanaman Terong Belanda 
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Lampiran 3. Sertifikat Etik 
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Lampiran 4. Certificate of Analysis Rutin 
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Lampiran 5. Certificate of Analysis HPMC 
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Lampiran 6. Certificate of Analysis DMSO 
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Lampiran 7. Rendemen Ekstrak Buah Terong Belanda 

Rendemen (%) =  

 

Sampel Berat simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) 

Ekstrak buah 

terong belanda 

2000 320,1 16,005 

 

Rendemen (%) =  320,1   x 100% 

       2000 

   = 16,01% 

Lampiran 8. Rendemen Fraksi Buah Terong Belanda 

Rendemen (%) =  

 

No Jenis Fraksi Berat Awal (g) Berat Fraksi (g) Rendemen (%) 

1 N-heksan 320,1 8,81 2,75 

2 Etil asetat 320,1 10,50 3,28 

3 N-butanol 320,1 54,57 17,05 

 

- Fraksi N-heksan  

Rendemen (%) =  8,81   x 100 

      320,1 

Berat ekstrak     x 100% 

Berat simplisia 

Berat fraksi yang dihasilkan    x  100% 

Berat ekstrak yang digunakan 
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   = 2,75% 

- Fraksi etil asetat  

Rendemen (%) =  10,50   x 100 

       320,1 

  = 3,28% 

- Fraksi n-butanol 

Rendemen (%) =  54,57   x 100 

       320,1 

  = 17,05% 
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Lampiran 9. Hasil Identifikasi Senyawa Favonoid dengan KLT 

No Pengamatan Hasil 

1 UV 254 nm 

 

2 UV 366 nm 
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Lampiran 10. Perhitungan Uji Kadar Flavonoid Fraksi 

a. Preparasi Standar Rutin 

Larutan stok uji =     berat (mg) 

          pelarut (ml) 

  =      10 mg 

           100 mL 

   =  100 ppm 

Pembuatan larutan induk rutin 100 ppm ditimbang rutin hydrate 10 mg 

dan dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas dalam labu ukur 100 ml. 

Larutan induk rutin 1000 ppm dibuat 5 seri konsentrasi yaitu 60 ppm, 70 ppm, 

80 ppm, 90 ppm, dan 100 ppm. 

- Pembuatan larutan konsentrasi 60 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 60 x 10 

V1 = 600/100 

V1 = 6 ml 

- Pembuatan larutan konsentrasi 70 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 70 x 10 

V1 = 700/100 
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V1 = 7 ml 

- Pembuatan larutan konsentrasi 60 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 80 x 10 

V1 = 800/100 

V1 = 8 ml 

- Pembuatan larutan konsentrasi 90 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 90 x 10 

V1 = 900/100 

V1 = 9 ml 

- Pembuatan larutan konsentrasi 100 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 100 x 10 

V1 = 1000/100 

V1=10ml
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b. Perhitungan Kadar Flavonoid Fraksi 

Replikasi  Absorbansi 

  

C 

(ug/ml) 

C 

(mg/ml) 

Bobot 

(g) 

kadar 

mg/g RE 

rata-rata 

± SD 

Etil asetat       

1 0,514 73,487 0,073 0,1 14,70 

 2 0,508 72,719 0,073 0,1 14,54 14,75±0,239 

3 0,526 75,064 0,075 0,1 15,01 

 n-butanol 

   

 

  1 0,698 97,343 0,097 1 1,95 

 2 0,710 98,897 0,099 1 1,98 1,96±0,018 

3 0,698 97,413 0,097 1 1,95 

  

Berdasarkan kurva kalibrasi rutin didapatkan persamaan y = 0,0077x – 0,052. 

Dari persamaan tersebut, maka dihitung konsentrasi sampel (C) sebagai berikut : 

x =  y + 0,052  

         0,0077 

Keterangan : 

y : absorbansi sampel 

Contoh perhitungan konsentrasi sampel fraksi etil asetat replikasi 1 

x =  y + 0,052  

         0,0077 
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x =  0,514 + 0,052  

  0,0077 

x = 73,487 ug/ml 

x = 0,073 mg/ml 

Setelah didapatkan konsentrasi sampel (C), kemudian dimasukkan ke dalam 

rumus : 

TFC =     C x Fp x V 

m 

keterangan : 

C : konsentasi sampel (mg/ml) 

Fp : faktor pengenceran 

V : volume (ml) 

m : bobot sampel (g) 

dimana, 

 Fp =      volume total 

volume yang dipipet 

Fp = 10 

  5 

Fp = 2 

 Volume = 10 ml  
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TFC =     C x Fp x V 

m 

        =     0,073 mg/ml x 2 x 10 ml 

   0,1 g 

        =    14,70 mg RE/g  

 



85 
 

 
 

Lampiran 11. Scanning Rutin 

Hasil scanning panjang gelombang maksimum rutin (404 nm) 

 

Pengukuran absorbansi standar rutin 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

60 0,412 

70 0,487 

80 0,568 

90 0,646 

100 0,718 

 

Kurva kalibrasi rutin 

 

y = 0,0077x - 0,052 

R² = 0,9996 

0
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0,5
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Linear (absorbansi)
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Lampiran 12. Hasil Uji Kelembaban  

Formula 

 

 

Replikasi  Bobot 

awal (g) 

Bobot 

akhir (g) 

% 

Kelembaban 

Rata-rata 

± SD 

 

1 0,0208 0,0207 0,481  

F0 
2 0,0210 0,0209 0,476 0,48 ± 0,004 

 

3 0,0207 0,0206 0,483  

 

1 0,0220 0,0218 0,909  

F1 
2 0,0217 0,0215 0,922 0,92 ± 0,011 

 
3 0,0215 0,0213 0,930  

 
1 0,0235 0,0232 1,277  

F2 
2 0,0233 0,0230 1,288 1,29 ± 0,014 

 
3 0,0230 0,0227 1,304  

 
1 0,0247 0,0243 1,619  

F3 
2 0,0248 0,0244 1,613 1,62 ± 0,010 

 
3 0,0245 0,0241 1,633  
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Lampiran 13. Pengukuran Tensile Strength 

Formula 

 

 

Beban 

(g) 

N Tebal 

(mm) 

Lebar 

(mm) 

Tensile strength 

(N/mm
2
) 

Rata-rata ± SD 

F0       

1 375 3,675 0,02 10 18,38  

2 360 3,528 0,02 10 17,64 18,46 ± 0,703 

3 395 3,871 0,02 10 19,36  

F1       

1 310 3,038 0,02 10 15,19  

2 355 3,479 0,02 10 17,40 14,54 ± 3,235 

3 225 2,205 0,02 10 11,03  

F2       

1 230 2,254 0,02 10 11,27  

2 265 2,597 0,02 10 12,985 12,01 ± 0,883 

3 240 2,352 0,02 10 11,76  

F3       

1 245 2,401 0,02 10 12,005  

2 175 1,715 0,02 10 8,575 9,56 ± 2,136 

3 165 1,617 0,02 10 8,085  
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Contoh perhitungan kuat tarik F1 : 

Diketahui : lebar sampel = 10 mm 

Tebal sampel = 0,02 mm 

Berat beban hingga putus = 375 g 

Kuat tarik = F 

A 

Keterangan : F = gaya kuat tarik  

  A = luas penampang (mm
2
) 

F =  beban     x 9,8 N 

       1000 

F =  375    x 9,8 N 

       1000 

F =  3,675 N 

A = tebal x lebar 

   = 0,02 mm x 10 mm 

   =  0,2 mm
2
 

Kuat tarik = 3,675 N 

  0,2 mm
2 

      = 18,38 N/mm
2
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Lampiran 14. Pengukuran Elongasi (mulur) 

Formula 

 

Mulur 

 (mm) 

Panjang sebelum 

putus (mm) 

Panjang setelah 

putus (mm) 

% 

Mulur 

 

Rata-rata 

± SD 

F0      

1 2,40 20 22,40 12,00  

2 1,50 20 21,50 7,50 11,33 ± 3,547 

3 2,90 20 22,90 14,50  

F1    
 

 

1 2,80 20 22,80 14,00  

2 3,80 20 23,80 19,00 14,83 ± 3,819 

3 2,30 20 22,30 11,50  

F2    
 

 

1 4,40 20 24,40 22,00  

2 6,60 20 26,60 33,00 31,17 ± 8,401 

3 7,70 20 27,70 38,50  

F3    
 

 

1 10,50 20 30,50 52,50  

2 8,00 20 28,00 40,00 43,50 ± 7,858 

3 7,6 20 27,60 38,00  
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Contoh perhitungan % elongasi pada F0 : 

Diketahui :  mulur = panjang setelah putus (mm) – panjang sebelum putus (mm) 

% elongasi =      mulur        x 100% 

           Panjang awal 

        =  22,40 – 20,00       x 100% 

         20 

      =   2,40    x 100% 

  20 

       = 12,00% 
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Lampiran 15. Perhitungan Keseragaman Kadar Sediaan Patch 

Sampel 

 

 

Replikasi  Abs 

 

 

C 

(ug/ml) 

C 

(mg/ml) 

Bobot 

(g) 

Kadar 

(mgRE/g) 

Rata-rata 

±  SD 

% 

recovery 

 

1 0,227 36,269 0,036 0,02 2,72 

 

97,38 

F1 2 0,204 33,299 0,033 0,02 2,50 2,65±0,131 106,06 

 

3 0,228 36,387 0,036 0,02 2,73 

 

97,06 

 

1 0,249 39,138 0,039 0,02 2,94 

 

99,54 

F2 2 0,241 38,115 0,038 0,02 2,86 2,92±0,058 99,31 

 

3 0,253 39,616 0,40 0,02 2,97 

 

95,55 

 

1 0,277 42,663 0,043 0,02 3,20 

 

106,60 

F3 2 0,312 47,264 0,047 0,02 3,54 3,41±0,185 96,22 

 

3 0,306 46,509 0,047 0,02 3,49 

 

97,79 

 

Berdasarkan kurva kalibrasi rutin didapatkan persamaan y = 0,0077x – 0,052. 

Dari persamaan tersebut, maka dihitung konsentrasi sampel (C) sebagai berikut : 

x =  y + 0,052  

         0,0077 

Keterangan : 

y : absorbansi sampel 

Contoh perhitungan konsentrasi sampel pada F0 replikasi 1 

x =  y + 0,052  

         0,0077 



92 
 

 
 

x =  0,227 + 0,052  

  0,0077 

x = 36,269 ug/ml 

x = 0,036 mg/ml 

Setelah didapatkan konsentrasi sampel (C), kemudian dimasukkan ke dalam 

rumus : 

TFC =     C x Fp x V 

m 

keterangan : 

C : konsentasi sampel (mg/ml) 

Fp : faktor pengenceran 

V : volume (ml) 

m : bobot sampel (g) 

dimana, 

 Fp =      volume total 

volume yang dipipet 

Fp = 1,5 

  1,5 

Fp = 1 

 Volume = 10 ml  



93 
 

 
 

TFC =     C x Fp x V 

m 

        =     0,036 mg/ml x 1 x 1,5 ml 

          0,02 g 

        =    2,72 mg RE/g  
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Lampiran 16. Perhitungan Inhibisi Radang 

Kelompok  

Volume 

 

 

Eksudat 

Mencit 

Masing  - 

(mL) 

Masing 

  

Rata-rata volume 

eksudat (mL) ± SD 

% 

Inhibisi 

 1 2 3 4   

K- 0,36 0,28 0,41 0,39 0,360 ± 0,057 0,000 

K+  0,29 0,26 0,27 0,24 0,265 ± 0,021 26,389 

F0 0,29 0,31 0,4 0,39 0,348 ± 0,056 3,333 

F1 0,32 0,31 0,33 0,28 0,310 ± 0,022 13,889 

F2 0,28 0,27 0,28 0,31 0,285 ± 0,017 20,833 

F3 0,26 0,29 0,27 0,26 0,270 ± 0,014 25,000 

 

Contoh perhitungan persen inhibisi radang : 

Inhibisi radang =  

Keterangan : 

a = Volume radang rata-rata kelompok kontrol negatif (mL) 

b = Volume radang rata-rata kelompok perlakuan kelompok uji atau obat 

pembanding (mL) 

Contoh perhitungan persen inhibisi radang kelompok kontrol positif  

Diketahui :  a = 0,360   b = 0,265 

Maka :  % Inhibisi = (0,360 – 0,0265)  x 100% 

          0,0360 

% Inhibisi = 26,389 %  

  a - b  x 100 % 

    b 
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Lampiran 17. Analisis Statistik Pengujian Antiinflamasi 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.713 5 18 .017 

 

3. Uji One Way ANOVA 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .032 5 .006 4.994 .005 

Within Groups .023 18 .001   

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 kontrol negatif .250 4 . .908 4 .472 

kontrol positif .155 4 . .998 4 .995 

F0 .278 4 . .852 4 .233 

F1 .250 4 . .927 4 .577 

F2 .364 4 . .840 4 .195 

F3 .260 4 . .827 4 .161 
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 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .032 5 .006 4.994 .005 

Within Groups .023 18 .001   

Total .056 23    

 

4. Uji Post Hoc Duncan 

 

 

 

 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol positif 4 .2650  

F3 4 .2700  

F2 4 .2850  

F1 4 .3100 .3100 

F0 4  .3475 

kontrol negatif 4  .3600 

Sig.  .120 .078 



97 
 

 
 

Lampiran 18. Dokumentasi Evaluasi Patch  

No Pengujian Dokumentasi 

1 Organoleptis 

           

       F0       F1      F2    F3 

2 Uji keseragaman 

bobot 

 

3 Uji ketebalan 
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4 Uji ketahanan lipat 

      

             Sebelum dilipat      Saat dilipat 

  
Setelah dilipat 

5 Uji pH 

     

6 Uji kelembaban 
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7 Tensile strength 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian  

   

Sampel terong belanda Proses pemblenderan Maserasi 

   

rotary evaporator Ekstrak buah terong 

belanda 

Fraksinasi  

 
 

 

Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat Fraksi n-butanol 
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KLT Spektrofotometer  

UV-Vis 

F0 

   
F1 F3 F3  

 
  

Pengeringan dengan oven Karagenan Punggung mencit yang 

sudah dicukur 

   
Penginduksian udara Penginduksian 

karagenan 

Punggung mencit 

setelah induksi 
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Pemberian sediaan patch Pengambilan eksudat Eksudat  
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Lampiran 20. Dokumentasi Hasil Eksudat 

Kelompok Eksudat 

K- 

 

K+ 

 

F0 

 

F1 

 

F2 

 

F3 

 

  


